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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal guna 

meningkatkan literasi budaya anak pada kurikulum PAUD di TK Salli Sabarang Makassar. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan model 

EDDIE. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan tes literasi budaya yang dilakukan 

sebelum dan setelah penerapan modul. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan modul ajar 

berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai-nilai budaya lokal, 

seperti kebersamaan dan gotong royong, serta memperkaya keterampilan sosial dan kognitif anak. 

Anak-anak menjadi lebih aktif dalam berinteraksi dan memahami konsep-konsep budaya yang ada di 

sekitar mereka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengintegrasian kearifan lokal dalam 

pembelajaran PAUD berpotensi besar dalam membentuk karakter anak yang mencintai budaya dan 

menghargai keberagaman. Modul ajar berbasis kearifan lokal ini dapat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan literasi budaya anak di pendidikan anak usia dini. 

Kata Kunci: Modul Ajar, Kearifan Lokal, Literasi Budaya. 

 

Abstract 
This study aims to develop a locally-based teaching module to enhance cultural literacy in early 

childhood education (PAUD) curriculum at TK Salli Sabarang Makassar. The research utilizes the 

Research and Development (R&D) method with the EDDIE model approach. Data were collected 

through observations, interviews, and cultural literacy tests conducted before and after the 

implementation of the module. The results show that the application of the locally-based teaching 

module improved children's understanding of local cultural values, such as togetherness and mutual 

cooperation, as well as enriched their social and cognitive skills. Children became more active in 

interacting and understanding cultural concepts in their surroundings. This study concludes that 

integrating local wisdom into PAUD learning has great potential to shape children’s character, 

fostering love for their culture and appreciation for diversity. The locally-based teaching module can 

serve as an alternative in improving children's cultural literacy in early childhood education. 

Keywords: Teaching Module, Local Wisdom, Cultural Literacy.   
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap penting dalam proses 

pembelajaran anak yang memberikan kontribusi besar terhadap pembentukan karakter dan 

perkembangan sosial-emosional mereka. Di Indonesia, PAUD menjadi pondasi utama yang 

mengarahkan anak-anak untuk memasuki dunia pendidikan yang lebih formal, mulai dari 

sekolah dasar hingga pendidikan tinggi. Oleh karena itu, penting untuk memastikan bahwa 

pendidikan PAUD tidak hanya mengajarkan keterampilan akademik dasar, tetapi juga 

membentuk anak-anak menjadi individu yang memahami dan menghargai budaya mereka 

sendiri. Salah satu cara yang efektif untuk mencapai tujuan ini adalah dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum PAUD. Kearifan lokal, yang mencakup 

pengetahuan, nilai, serta tradisi yang ada dalam masyarakat setempat, memiliki potensi besar 

dalam mengembangkan literasi budaya anak usia dini, yang penting untuk memperkenalkan 

mereka pada identitas dan warisan budaya mereka. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal memiliki nilai strategis dalam mendukung 

pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi anak-anak. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yusuf (2021), pengenalan kearifan lokal di PAUD membantu anak-anak 

untuk memahami keberagaman budaya yang ada di sekitar mereka dan membentuk rasa 

bangga terhadap identitas budaya mereka. Kearifan lokal mencakup berbagai aspek budaya, 

seperti cerita rakyat, lagu daerah, seni tradisional, dan permainan yang mencerminkan nilai-

nilai dan norma sosial yang ada dalam masyarakat. Hal ini penting karena pada usia dini, 

anak-anak sedang berada dalam fase perkembangan yang sangat sensitif terhadap informasi 

dan pengaruh dari lingkungan sekitar mereka (Suryana, 2017). Pengenalan kearifan lokal 

melalui pembelajaran dapat memperkaya pengalaman anak-anak, yang pada gilirannya 

membentuk karakter dan identitas mereka. 

Pentingnya pembelajaran berbasis budaya lokal juga sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional di Indonesia, yang tertuang dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003. Undang-Undang ini menekankan bahwa salah satu 

tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi anak secara optimal, mencakup 

aspek moral, kecerdasan, dan keterampilan sosial. Salah satu cara untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah dengan memberikan pendidikan yang berbasis pada kearifan lokal, yang 

akan mengajarkan anak-anak untuk menghargai nilai-nilai yang ada dalam masyarakat 

mereka, serta meningkatkan pemahaman mereka terhadap budaya mereka sendiri (Prasetyo 

& Haryanto, 2020). 

Namun, meskipun terdapat kesadaran yang besar akan pentingnya integrasi kearifan 

lokal dalam pendidikan PAUD, implementasi nyata di lapangan masih menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya sumber daya, termasuk modul ajar 

yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan cara yang sistematis dan terstruktur. Banyak 

guru PAUD yang masih merasa kesulitan dalam menyusun materi ajar yang relevan dengan 

budaya lokal, karena keterbatasan panduan dan materi yang tersedia (Wulandari & Suryani, 

2018). Hal ini menyebabkan kurikulum PAUD seringkali tidak mampu memaksimalkan 

potensi yang ada dalam budaya lokal untuk mendukung pembelajaran anak. 

Menurut Sukarto (2019), penggunaan modul ajar berbasis budaya lokal dalam 

pendidikan PAUD dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam pembelajaran dan 

memperkaya pemahaman mereka tentang budaya mereka sendiri. Modul ajar yang berbasis 

kearifan lokal tidak hanya memberikan pengetahuan tentang budaya kepada anak-anak, 

tetapi juga mengajak mereka untuk merasakan dan mengapresiasi budaya tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran berbasis budaya lokal dapat membuat pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan relevan dengan kehidupan anak-anak, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan minat dan motivasi mereka untuk belajar. 

Modul ajar berbasis kearifan lokal juga dapat memberikan manfaat yang signifikan 
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bagi guru PAUD. Menurut Setiawan (2017), guru sebagai fasilitator pendidikan memiliki 

peran yang sangat besar dalam menciptakan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan 

bagi anak-anak. Oleh karena itu, pengembangan modul ajar yang sesuai dengan budaya lokal 

dapat membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

Modul ini dapat menyediakan panduan yang jelas dan sistematis mengenai bagaimana 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru juga dapat 

lebih percaya diri dalam mengajarkan materi berbasis budaya lokal karena mereka memiliki 

referensi yang jelas dan terstruktur yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Mengingat pentingnya pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan modul ajar yang dapat digunakan oleh guru di PAUD, 

dengan tujuan untuk meningkatkan literasi budaya anak. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan pemahaman anak tentang budaya mereka, serta membantu guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis budaya lokal di kelas. 

Penelitian sebelumnya oleh Prasetyo & Haryanto (2020) menunjukkan bahwa 

pengembangan modul ajar berbasis budaya lokal dapat membantu guru dalam mengatasi 

tantangan dalam mengajarkan materi budaya yang relevan. Modul ajar ini tidak hanya 

memberikan materi tentang kearifan lokal, tetapi juga menyediakan panduan langkah demi 

langkah tentang bagaimana melaksanakan pembelajaran berbasis budaya lokal dengan 

efektif. Selain itu, modul ajar berbasis kearifan lokal ini juga dilengkapi dengan berbagai 

aktivitas yang dapat merangsang keterlibatan anak dalam pembelajaran, seperti bermain 

permainan tradisional, mendengarkan cerita rakyat, dan bernyanyi lagu daerah. 

Pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal juga sejalan dengan prinsip-prinsip 

dalam Kurikulum 2013 untuk PAUD, yang menekankan pada pembentukan karakter anak 

melalui pembelajaran yang berfokus pada penguatan literasi sosial, budaya, dan moral. Oleh 

karena itu, modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya 

memperkenalkan kearifan lokal kepada anak, tetapi juga untuk membentuk karakter mereka 

yang berbasis pada nilai-nilai budaya lokal yang ada di masyarakat sekitar mereka. 

Pada akhirnya, pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal di PAUD diharapkan 

dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan literasi budaya anak. Selain itu, 

modul ajar ini diharapkan dapat menjadi sumber daya yang bermanfaat bagi guru dalam 

mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis pada kearifan lokal. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi terhadap pengembangan kurikulum PAUD 

yang lebih relevan dan kontekstual, tetapi juga membantu anak-anak dalam memahami dan 

menghargai warisan budaya mereka sendiri, yang pada gilirannya akan membentuk identitas 

mereka sebagai individu yang memiliki rasa bangga terhadap budaya dan tradisi mereka.  

Literasi budaya merujuk pada kemampuan seseorang untuk memahami, menghargai, 

dan mengaplikasikan unsur-unsur budaya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan anak usia dini, literasi budaya mengacu pada pengenalan dan pemahaman anak 

terhadap budaya lokal dan tradisi yang ada di sekitarnya. Hal ini melibatkan berbagai elemen 

budaya, seperti bahasa, seni, adat istiadat, dan norma sosial yang berkembang dalam 

masyarakat. Literasi budaya membantu anak-anak untuk mengenali dan memahami warisan 

budaya mereka, sekaligus memperkenalkan mereka kepada keberagaman budaya yang ada di 

dunia. 

Konsep literasi budaya mencakup dua aspek utama: pertama, pengetahuan tentang 

budaya, yang meliputi pengetahuan mengenai sejarah, tradisi, dan norma sosial yang ada 

dalam suatu komunitas atau masyarakat; kedua, kemampuan untuk menghargai dan 

berinteraksi dengan budaya lain, yang mengajarkan anak-anak untuk hidup berdampingan 

dalam keragaman budaya dengan saling menghormati. Literasi budaya juga berarti 

kemampuan untuk berpikir kritis terhadap budaya, termasuk mengeksplorasi dan mengkritisi 
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nilai-nilai budaya yang mungkin bertentangan dengan perkembangan sosial dan moral anak. 

Literasi budaya pada anak usia dini memiliki peran yang sangat penting dalam 

pengembangan identitas pribadi mereka. Di usia dini, anak-anak berada dalam fase 

perkembangan yang sensitif terhadap pengaruh lingkungan sekitar mereka, termasuk 

budaya. Pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat membantu anak-

anak untuk memahami siapa mereka, dari mana asal-usul mereka, dan bagaimana mereka 

berhubungan dengan orang lain dalam konteks budaya. Pengenalan budaya sejak dini 

membantu membentuk kesadaran budaya yang kuat, yang akan menjadi dasar bagi mereka 

untuk berinteraksi dengan dunia di luar komunitas mereka. 

Pengenalan literasi budaya tidak hanya melibatkan aspek kognitif, tetapi juga aspek 

afektif dan sosial. Anak-anak yang diajarkan literasi budaya akan belajar untuk 

mengapresiasi keanekaragaman budaya dan menghormati nilai-nilai yang ada dalam budaya 

mereka sendiri dan orang lain. Ini adalah dasar bagi perkembangan empati dan toleransi, dua 

kualitas sosial yang sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Salah satu cara yang efektif untuk mengembangkan literasi budaya pada anak adalah 

melalui penggunaan materi ajar yang berbasis budaya lokal. Dengan mengenalkan cerita 

rakyat, lagu daerah, seni tradisional, dan permainan tradisional, anak-anak dapat belajar 

tentang kearifan lokal yang ada di masyarakat mereka. Melalui pengalaman langsung seperti 

mendengarkan cerita rakyat atau berpartisipasi dalam kegiatan seni dan budaya, anak-anak 

dapat menghubungkan pengetahuan budaya dengan pengalaman praktis, yang memperkuat 

pemahaman mereka terhadap budaya tersebut. 

Pada tingkat pendidikan PAUD, pengajaran literasi budaya dapat dilakukan dengan 

cara yang menyenangkan dan interaktif, sehingga anak-anak dapat belajar dengan cara yang 

sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Selain itu, pengembangan literasi budaya 

melalui kegiatan yang melibatkan berbagai indra anak (seperti musik, seni, dan gerakan) 

memungkinkan anak untuk lebih mendalami dan menghayati budaya yang diajarkan. 

Pentingnya literasi budaya dalam pendidikan anak usia dini juga sejalan dengan tujuan 

pendidikan nasional di Indonesia, yang mencakup penguatan identitas bangsa dan 

pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, literasi budaya bukan hanya berfungsi untuk 

memperkenalkan anak pada budaya mereka, tetapi juga untuk membangun rasa bangga 

terhadap warisan budaya mereka, yang akan menjadi modal penting bagi pengembangan 

karakter dan kepribadian mereka di masa depan. 

Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pedoman atau acuan yang 

digunakan untuk membimbing proses pendidikan pada anak-anak usia 0-6 tahun. Kurikulum 

ini dirancang untuk memfasilitasi tumbuh kembang anak yang optimal, mencakup berbagai 

aspek perkembangan seperti kognitif, fisik, sosial, emosional, dan moral. Dalam kurikulum 

PAUD, proses pembelajaran lebih menekankan pada kegiatan yang menyenangkan, kreatif, 

dan berbasis pengalaman, agar anak dapat belajar melalui bermain dan interaksi dengan 

lingkungan sekitar (Sari, 2020). 

Menurut Fitriani & Dinasari (2021), kurikulum PAUD di Indonesia kini mengarah 

pada pendekatan yang lebih fleksibel dan terintegrasi, yang memungkinkan pengembangan 

karakter anak serta pengenalan terhadap nilai-nilai sosial dan budaya secara alami. 

Pembelajaran di PAUD bukan hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

pengembangan sikap, nilai, dan keterampilan sosial. Nurjanah & Mahendra (2019) 

menekankan pentingnya pemberdayaan orang tua dalam mendukung implementasi 

kurikulum PAUD yang berbasis karakter dan nilai budaya lokal, yang berperan dalam 

memperkuat identitas anak, 

Selain itu, kurikulum PAUD juga mengintegrasikan berbagai pendekatan seperti 

pembelajaran berbasis proyek dan pembelajaran berbasis masalah, yang mengutamakan 

eksplorasi dan pemecahan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari anak. Iskandar 
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(2020) menyatakan bahwa kurikulum yang berbasis pada pendekatan konstruktivisme ini 

membantu anak membangun pengetahuan dan keterampilan mereka melalui pengalaman 

langsung. 

Dengan kurikulum yang berbasis pada perkembangan anak dan nilai-nilai budaya, 

diharapkan anak-anak dapat memiliki kesiapan yang lebih baik untuk menghadapi 

pendidikan formal di jenjang selanjutnya. 

Kearifan lokal merujuk pada pengetahuan, nilai, dan praktik tradisional yang 

berkembang dalam suatu komunitas sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi mereka 

dengan lingkungan sosial dan alam sekitar. Kearifan lokal mencakup berbagai aspek 

kehidupan, seperti adat istiadat, tradisi, seni, bahasa, dan sistem kepercayaan yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Kearifan lokal berfungsi sebagai panduan hidup dan 

sumber kebijaksanaan dalam menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari (Suyanto, 2020). 

Menurut Budiarto & Rahayu (2019), kearifan lokal memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter masyarakat, termasuk dalam konteks pendidikan anak. Di Indonesia, 

pengenalan kearifan lokal dalam pendidikan anak usia dini dapat membantu menanamkan 

nilai-nilai positif seperti kebersamaan, gotong royong, dan saling menghargai perbedaan. 

Kusumawati (2021) menyatakan bahwa melalui pendidikan berbasis kearifan lokal, anak-

anak tidak hanya diajarkan untuk mengenal budaya mereka, tetapi juga untuk mengapresiasi 

keberagaman budaya yang ada di Masyarakat. 

Lebih jauh lagi, Suryana & Ramadhan (2020) menyebutkan bahwa kearifan lokal 

berpotensi memperkuat identitas budaya dan nasionalisme anak-anak. Dalam konteks ini, 

pengintegrasian kearifan lokal dalam kurikulum pendidikan, terutama PAUD, sangat penting 

untuk membentuk karakter anak yang mencintai budaya mereka dan mampu beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. Oleh karena itu, penting untuk melestarikan dan 

mengimplementasikan kearifan lokal dalam pendidikan, agar anak-anak dapat 

memahaminya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

Salah satu penelitian yang relevan dalam bidang ini dilakukan oleh Prasetyo dan 

Haryanto (2020) yang mengembangkan modul ajar berbasis budaya lokal untuk PAUD. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya 

lokal tidak hanya meningkatkan literasi budaya anak, tetapi juga meningkatkan keterampilan 

sosial dan emosional mereka. Anak-anak yang diajarkan melalui modul ajar berbasis budaya 

lokal cenderung lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih mudah memahami konsep-konsep 

yang diajarkan. 

Selain itu, Wulandari dan Suryani (2018) juga melakukan penelitian mengenai 

tantangan dan potensi pengembangan kurikulum PAUD berbasis kearifan lokal. Penelitian 

mereka menemukan bahwa banyak guru PAUD yang merasa kesulitan dalam 

mengimplementasikan kurikulum berbasis kearifan lokal karena kurangnya sumber daya dan 

modul ajar yang sesuai. Oleh karena itu, mereka menyarankan pengembangan modul ajar 

yang dapat memfasilitasi guru dalam mengajarkan budaya lokal kepada anak-anak secara 

sistematis dan menyenankan. 

Penelitian-penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan modul ajar yang 

berbasis budaya lokal sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman anak tentang budaya 

mereka sendiri. Modul ajar ini juga dapat memberikan kemudahan bagi guru dalam 

mengajarkan materi yang berbasis pada kearifan lokal, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

relevan dan bermakna bagi anak-anak. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 

metode Eddie untuk mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal yang bertujuan 

untuk meningkatkan literasi budaya anak pada kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 
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(PAUD). Penelitian ini dilakukan di TK Salli Sabarang, Makassar, yang memiliki 4 guru dan 

30 anak. Model R&D dengan pendekatan Eddie dipilih karena tujuannya adalah untuk 

mengembangkan produk yang dapat diimplementasikan secara praktis di lapangan, serta 

untuk menguji efektivitas produk tersebut dalam konteks pembelajaran di TK. Dalam model 

ini, terdapat beberapa langkah utama yang harus dilalui, dimulai dengan eksplorasi 

kebutuhan, pengembangan produk, uji coba, hingga evaluasi dan revisi. 

Pada tahap awal, penelitian dimulai dengan eksplorasi kebutuhan. Peneliti 

mengumpulkan data mengenai kondisi awal literasi budaya anak di TK Salli Sabarang 

melalui wawancara dengan guru dan observasi terhadap pembelajaran yang berlangsung. 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru dalam 

mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran serta mengetahui sejauh mana 

pemahaman anak terhadap budaya lokal. Informasi yang didapat dari eksplorasi ini 

kemudian digunakan untuk merancang modul ajar berbasis kearifan lokal yang relevan 

dengan konteks dan kebutuhan anak-anak di TK Salli Sabarang. 

Setelah tahap eksplorasi, peneliti kemudian melanjutkan ke tahap pengembangan 

produk dengan menyusun dan merancang modul ajar yang mencakup materi seperti cerita 

rakyat, lagu daerah, permainan tradisional, dan seni budaya lokal yang sesuai dengan usia 

dan perkembangan anak-anak. Proses pengembangan modul ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek budaya lokal yang dapat memperkenalkan nilai-nilai sosial dan 

budaya kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami. Di sini, 

peneliti juga memastikan bahwa materi yang disusun tidak hanya mendidik tetapi juga 

menarik bagi anak-anak untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenankan. 

Setelah produk awal modul ajar selesai dikembangkan, langkah berikutnya adalah uji 

coba produk. Uji coba dilakukan dengan menggunakan modul ajar yang telah dikembangkan 

dalam kegiatan pembelajaran di TK Salli Sabarang. Peneliti mengobservasi penerapan 

modul ajar dalam pembelajaran dan mengumpulkan data melalui observasi, wawancara 

dengan guru, serta masukan dari anak-anak untuk mengetahui bagaimana mereka merespons 

materi yang diajarkan. Uji coba ini bertujuan untuk menilai keefektifan dan keterterimaan 

modul ajar berbasis kearifan lokal dalam konteks PAUD. 

Pada tahap evaluasi dan revisi, hasil uji coba modul ajar akan dievaluasi untuk 

mengetahui kekuatan dan kelemahan yang ada dalam produk tersebut. Berdasarkan hasil 

evaluasi, peneliti melakukan revisi pada modul ajar untuk meningkatkan kualitas dan 

kesesuaiannya dengan kebutuhan anak. Revisi ini bisa mencakup perubahan dalam 

penyajian materi, penambahan atau pengurangan konten, serta penyesuaian dengan gaya 

belajar anak-anak agar lebih efektif dalam meningkatkan literasi budaya mereka. 

Setelah modul ajar yang telah direvisi diimplementasikan kembali dalam 

pembelajaran, peneliti melakukan evaluasi akhir untuk menilai sejauh mana modul ajar 

berbasis kearifan lokal mampu meningkatkan pemahaman dan literasi budaya anak. Evaluasi 

dilakukan dengan mengamati perkembangan pengetahuan budaya anak melalui aktivitas 

yang ada dalam modul, serta melihat perubahan dalam sikap dan perilaku anak terkait 

dengan penghargaan terhadap budaya lokal. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kurikulum 

PAUD yang berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi budaya anak usia dini. 

Dengan pendekatan R&D dan metode Eddie, diharapkan hasil penelitian ini dapat diterapkan 

secara praktis di sekolah-sekolah PAUD lainnya untuk memperkaya pengalaman belajar 

anak-anak melalui materi yang berbasis pada budaya lokal yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji kelayakan modul ajar 

berbasis kearifan lokal untuk meningkatkan literasi budaya anak pada kurikulum PAUD di 

TK Salli Sabarang, Makassar. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, penelitian ini 

mengikuti langkah-langkah yang melibatkan eksplorasi kebutuhan, pengembangan produk, 

uji coba, evaluasi, revisi, dan implementasi. Berdasarkan tahapan yang telah dilalui, 

ditemukan beberapa temuan penting mengenai efektivitas modul ajar dalam meningkatkan 

literasi budaya anak, serta bagaimana modul tersebut dapat diimplementasikan dalam 

konteks pendidikan anak usia dini (PAUD). 

Pada tahap eksplorasi kebutuhan, peneliti memulai dengan mengumpulkan data awal 

melalui observasi dan wawancara dengan guru di TK Salli Sabarang. Dari hasil wawancara 

dengan guru, diketahui bahwa meskipun beberapa guru sudah mengenal elemen-elemen 

budaya lokal, mereka kesulitan dalam mengintegrasikan budaya lokal ke dalam 

pembelajaran secara terstruktur dan sistematis. Guru mengungkapkan bahwa mereka merasa 

perlu adanya sumber daya ajar yang memadai untuk mengajarkan budaya lokal kepada anak-

anak. Sumber daya ajar yang ada selama ini lebih berfokus pada pengenalan konsep-konsep 

dasar tanpa memasukkan nilai-nilai budaya yang ada dalam masyarakat. Hal ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara kurikulum yang ada dengan kebutuhan untuk 

memperkenalkan budaya lokal kepada anak-anak sejak dini. Berdasarkan temuan ini, 

peneliti memutuskan untuk mengembangkan modul ajar berbasis kearifan lokal yang dapat 

mengintegrasikan berbagai elemen budaya, seperti cerita rakyat, lagu daerah, permainan 

tradisional, serta seni budaya lokal yang relevan dengan perkembangan anak usia dini. 

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk mengisi kekosongan tersebut dengan 

menyediakan sebuah modul ajar yang dapat memfasilitasi pengenalan budaya lokal secara 

lebih efektif. 

Selanjutnya, pada tahap pengembangan produk, peneliti merancang modul ajar 

berbasis kearifan lokal yang terdiri dari beberapa materi dan kegiatan pembelajaran. Modul 

ini mencakup cerita rakyat yang kaya dengan nilai budaya lokal, lagu-lagu daerah yang 

menggambarkan kehidupan sehari-hari masyarakat, serta permainan tradisional yang dapat 

memperkenalkan keterampilan sosial dan fisik yang relevan dengan konteks budaya lokal. 

Materi yang disusun dalam modul ini berfokus pada pengembangan keterampilan bahasa, 

keterampilan sosial, dan pemahaman budaya melalui metode yang sesuai dengan tahap 

perkembangan anak usia dini. Peneliti juga memastikan bahwa setiap materi dalam modul 

dirancang secara interaktif dan menyenangkan, agar anak-anak dapat belajar sambil bermain. 

Materi dalam modul juga dirancang dengan memperhatikan prinsip-prinsip pendidikan anak 

usia dini, seperti pendekatan tematik, yang memungkinkan integrasi berbagai elemen 

pembelajaran dalam satu tema yang saling terkait. Hal ini bertujuan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang utuh dan bermakna bagi anak-anak. 

Setelah pengembangan produk selesai, modul ajar yang telah disusun diuji cobakan di 

TK Salli Sabarang. Pada tahap uji coba produk, peneliti menerapkan modul ajar dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari dan melakukan observasi terhadap respon anak-anak dan 

guru terhadap modul tersebut. Hasil uji coba menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan 

antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan yang melibatkan cerita rakyat dan lagu daerah. 

Anak-anak terlihat lebih tertarik dan lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

Misalnya, dalam kegiatan mendengarkan cerita rakyat, anak-anak tidak hanya mendengarkan 

dengan seksama, tetapi mereka juga aktif bertanya tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

cerita tersebut, seperti gotong royong, kerja sama, dan kepedulian terhadap sesama. Begitu 

pula dengan lagu daerah, anak-anak tampak senang dan mengikutinya dengan antusias, 

bahkan ada yang menari mengikuti irama lagu. Anak-anak mulai mengidentifikasi beberapa 
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elemen budaya lokal, seperti pakaian adat, alat musik tradisional, dan simbol-simbol budaya 

lainnya. Ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis kearifan lokal efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan budaya anak. 

Di sisi lain, guru-guru yang terlibat dalam uji coba produk memberikan umpan balik 

yang positif mengenai penggunaan modul ajar tersebut. Para guru menyatakan bahwa modul 

ini membantu mereka dalam merancang pembelajaran yang lebih beragam dan menarik. 

Mereka juga merasa lebih percaya diri dalam mengajarkan materi-materi yang berkaitan 

dengan budaya lokal karena modul ini menyediakan panduan yang jelas dan mudah 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari. Guru juga mencatat adanya 

peningkatan keterlibatan anak-anak dalam setiap kegiatan yang melibatkan budaya lokal. 

Anak-anak lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan berpartisipasi dalam permainan 

tradisional yang diperkenalkan melalui modul tersebut. Guru juga menyadari bahwa anak-

anak mulai menunjukkan penghargaan terhadap budaya mereka sendiri melalui kegiatan 

tersebut. Misalnya, anak-anak mulai berbicara dengan bangga tentang cerita rakyat yang 

mereka pelajari, atau mengenakan pakaian adat dalam acara-acara tertentu yang 

dilaksanakan di sekolah. 

Setelah tahap uji coba, dilakukan evaluasi terhadap hasil penerapan modul ajar 

berbasis kearifan lokal. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan 

modul serta memberikan dasar bagi penyempurnaan produk. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa meskipun modul ajar berbasis kearifan lokal sudah efektif dalam meningkatkan 

literasi budaya anak, beberapa aspek perlu diperbaiki untuk meningkatkan keterlibatan anak 

dan memperkaya pengalaman pembelajaran. Misalnya, beberapa materi perlu diperkuat 

dengan elemen visual yang lebih menarik, seperti gambar, foto, dan video tentang budaya 

lokal, agar anak-anak dapat lebih mudah memahami dan merasakan kedekatan dengan 

materi yang disampaikan. Selain itu, beberapa guru juga mengusulkan untuk menambah 

variasi materi tentang seni budaya lokal, seperti tarian daerah dan kerajinan tangan, yang 

dapat menjadi kegiatan praktis yang menyenangkan bagi anak-anak. Oleh karena itu, pada 

tahap revisi, peneliti menambah lebih banyak elemen visual dan memperkaya materi dengan 

contoh-contoh budaya lokal yang lebih beragam, termasuk tarian tradisional dan kerajinan 

lokal yang bisa langsung diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. 

Setelah dilakukan revisi dan penyempurnaan, modul ajar yang telah diperbaharui 

kembali diterapkan dalam kegiatan pembelajaran di TK Salli Sabarang. Hasil evaluasi akhir 

menunjukkan bahwa modul ajar yang telah disempurnakan berhasil meningkatkan 

pemahaman dan literasi budaya anak secara signifikan. Anak-anak menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai budaya lokal dan lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan yang melibatkan budaya lokal. Sebagai contoh, setelah mempelajari cerita rakyat 

dan lagu daerah, anak-anak tidak hanya mampu menyebutkan nilai-nilai yang terkandung 

dalam materi tersebut, tetapi juga mampu mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. Anak-anak menunjukkan perilaku yang lebih menghargai dan 

mengapresiasi budaya lokal mereka, seperti menggunakan pakaian adat dalam kegiatan 

tertentu, serta memperkenalkan permainan tradisional kepada teman-teman mereka. Dengan 

demikian, modul ajar berbasis kearifan lokal ini terbukti efektif dalam meningkatkan literasi 

budaya anak di PAUD. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan kurikulum 

PAUD berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan literasi budaya anak usia dini. 

Dengan adanya modul ajar ini, guru di TK Salli Sabarang dapat mengintegrasikan budaya 

lokal dalam pembelajaran sehari-hari dengan cara yang menarik dan efektif. Penelitian ini 

juga membuka peluang bagi pengembangan lebih lanjut tentang bagaimana pendidikan dapat 

memperkenalkan dan melestarikan budaya lokal di kalangan anak-anak, serta bagaimana 

budaya lokal dapat dijadikan sebagai media untuk meningkatkan pembelajaran yang 
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menyeluruh dan bermakna. Seiring dengan itu, penting untuk terus mengembangkan dan 

menyempurnakan modul ajar ini agar dapat diterapkan di berbagai sekolah PAUD lainnya, 

untuk memperkaya pengalaman belajar anak-anak dengan budaya lokal yang ada di sekitar 

mereka. 

Pembahasan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan tahap perkembangan yang sangat 

penting dalam kehidupan anak. Selama periode ini, anak-anak mengalami perkembangan 

fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang sangat pesat. Salah satu aspek yang mendasari 

proses perkembangan anak adalah pengenalan terhadap nilai-nilai budaya yang ada di 

lingkungan mereka. Literasi budaya di PAUD tidak hanya mencakup pemahaman terhadap 

simbol dan artefak budaya, tetapi juga bagaimana anak-anak mengapresiasi dan 

berpartisipasi dalam nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat mereka. Oleh karena itu, 

pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal yang dapat meningkatkan literasi budaya 

menjadi sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji 

kelayakan modul ajar berbasis kearifan lokal di TK Salli Sabarang, Makassar, yang fokus 

pada peningkatan literasi budaya anak melalui berbagai aktivitas berbasis budaya lokal. 

Literasi budaya di PAUD memiliki pengertian yang sangat luas. Literasi budaya bukan 

hanya sekedar kemampuan untuk mengenal dan mengidentifikasi simbol-simbol budaya 

yang ada di sekitar anak, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengapresiasi dan 

memahami nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tersebut. Menurut Haryanto et al. 

(2019), literasi budaya pada anak usia dini sangat penting untuk menanamkan rasa cinta 

terhadap budaya lokal dan memperkenalkan mereka pada warisan budaya yang ada di sekitar 

mereka. Dalam konteks ini, kearifan lokal yang ada di Makassar, seperti cerita rakyat, lagu 

daerah, dan permainan tradisional, menjadi bahan ajar yang dapat memperkenalkan anak-

anak pada nilai-nilai sosial dan budaya yang ada di masyarakat mereka. Sejalan dengan hal 

ini, Supriyono & Setyowati (2020) mengungkapkan bahwa melalui literasi budaya, anak-

anak dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kehidupan sosial 

mereka, mengenal sejarah dan warisan budaya daerah mereka, serta menghargai keragaman 

yang ada di dalam masyarakat mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan modul ajar berbasis kearifan 

lokal, anak-anak di TK Salli Sabarang menjadi lebih aktif dalam memahami dan 

mengaplikasikan nilai-nilai budaya lokal yang diajarkan. Penggunaan bahan ajar seperti 

cerita rakyat, lagu daerah, dan permainan tradisional memberikan pengalaman belajar yang 

lebih hidup dan kontekstual bagi anak-anak. Dalam penelitian ini, anak-anak tidak hanya 

diajak untuk mendengarkan cerita rakyat yang menceritakan nilai-nilai luhur, seperti gotong 

royong dan kerjasama, tetapi mereka juga dilibatkan langsung dalam aktivitas yang 

menggambarkan nilai-nilai tersebut, seperti bermain permainan tradisional bersama teman-

teman mereka. Menurut Kadir & Alimuddin (2018), pembelajaran berbasis budaya lokal 

memungkinkan anak-anak untuk membangun pengetahuan secara aktif melalui pengalaman 

langsung, yang melibatkan mereka dalam interaksi sosial yang bermakna. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak-anak dapat lebih mudah menginternalisasi nilai-nilai budaya lokal 

melalui kegiatan yang mereka lakukan, bukan hanya melalui informasi yang mereka terima 

secara pasif. 

Selain itu, modul ajar berbasis kearifan lokal juga terbukti meningkatkan keterampilan 

sosial anak. Susanto (2019) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya lokal dapat 

membantu anak-anak mengembangkan keterampilan sosial yang sangat penting untuk 

kehidupan mereka di masa depan. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain adalah 

kemampuan untuk bekerja sama dengan teman, berempati, serta menghargai perbedaan yang 

ada di sekitar mereka. Dalam penelitian ini, anak-anak yang terlibat dalam kegiatan berbasis 

budaya lokal, seperti bermain permainan tradisional atau bernyanyi lagu daerah, lebih aktif 
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berinteraksi dengan teman-teman mereka dan lebih terbuka terhadap perbedaan yang ada di 

dalam kelompok mereka. Anak-anak belajar untuk menghargai teman yang memiliki latar 

belakang budaya yang berbeda dan membangun hubungan sosial yang lebih baik melalui 

interaksi yang mereka lakukan. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis budaya lokal tidak 

hanya mengembangkan literasi budaya anak, tetapi juga keterampilan sosial yang sangat 

penting dalam perkembangan mereka. 

Modul ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini memberikan panduan yang jelas 

dan praktis bagi guru dalam mengajarkan budaya lokal kepada anak-anak. Salah satu temuan 

penting dalam penelitian ini adalah bahwa guru-guru merasa lebih percaya diri dan mudah 

dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis budaya lokal setelah menggunakan 

modul ajar yang telah dikembangkan. Aminah et al. (2021) dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa modul ajar yang mudah dipahami dan dapat diaplikasikan dengan praktis oleh guru 

akan meningkatkan efektivitas pengajaran dan kualitas pembelajaran di PAUD. Dalam 

penelitian ini, guru di TK Salli Sabarang melaporkan bahwa mereka dapat dengan mudah 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya lokal ke dalam kegiatan pembelajaran, seperti 

menyampaikan cerita rakyat atau mengajak anak-anak bermain permainan tradisional, yang 

sebelumnya sulit dilakukan tanpa panduan yang jelas. Modul ajar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini menjadi solusi praktis bagi guru dalam mengajarkan budaya lokal kepada 

anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan efektif. 

Penerapan modul ajar berbasis kearifan lokal juga menunjukkan dampak yang positif 

terhadap perkembangan kognitif anak. Yusuf et al. (2021) menjelaskan bahwa 

pengintegrasian budaya lokal dalam pembelajaran PAUD dapat memperkaya pengetahuan 

anak tentang identitas budaya mereka dan membantu mereka memahami konteks sosial 

mereka secara lebih luas. Anak-anak yang terlibat dalam kegiatan berbasis budaya lokal 

dapat lebih mudah mengenali elemen-elemen budaya yang ada di sekitar mereka, seperti 

pakaian adat, alat musik tradisional, dan ritual-ritual budaya yang ada dalam kehidupan 

mereka. Dalam penelitian ini, anak-anak di TK Salli Sabarang mulai menunjukkan 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep-konsep budaya, seperti kerja sama, 

kebersamaan, dan saling menghargai, setelah mereka mengikuti kegiatan berbasis budaya 

lokal yang melibatkan permainan tradisional dan mendengarkan cerita rakyat. Dengan 

demikian, penggunaan modul ajar berbasis kearifan lokal tidak hanya mengembangkan 

literasi budaya, tetapi juga membantu perkembangan kognitif anak dengan mengenalkan 

mereka pada konsep-konsep budaya yang lebih luas. 

Selanjutnya, modul ajar berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam penelitian 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip konstruktivisme yang dikemukakan oleh Piaget dan 

Vygotsky, yang menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui pengalaman langsung dan 

interaksi sosial yang relevan dengan kehidupan mereka. Schunk (2016) menekankan bahwa 

anak-anak belajar secara efektif ketika mereka dapat mengaitkan pengetahuan yang mereka 

peroleh dengan pengalaman nyata dalam kehidupan mereka. Dalam konteks ini, modul ajar 

berbasis kearifan lokal memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk belajar dengan cara 

yang lebih bermakna, yang mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sosial dan 

budaya mereka. Melalui kegiatan seperti bernyanyi lagu daerah, bermain permainan 

tradisional, dan mendengarkan cerita rakyat, anak-anak tidak hanya memperoleh 

pengetahuan tentang budaya mereka, tetapi juga belajar untuk menghargai dan 

mengaplikasikan nilai-nilai yang ada dalam budaya tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, modul ajar berbasis kearifan lokal dalam penelitian ini juga berperan 

penting dalam memperkaya kurikulum PAUD yang ada di TK Salli Sabarang. Agustin 

(2021) mengungkapkan bahwa pengintegrasian budaya lokal dalam kurikulum PAUD dapat 

memperkaya pengalaman belajar anak dan membantu mereka mengembangkan identitas 

budaya yang kuat. Dalam penelitian ini, modul ajar berbasis kearifan lokal tidak hanya 
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memperkenalkan anak-anak pada nilai-nilai budaya lokal, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi mereka untuk berinteraksi dengan budaya mereka secara langsung melalui 

kegiatan yang menyenangkan dan interaktif. Oleh karena itu, pengintegrasian budaya lokal 

dalam kurikulum PAUD sangat penting untuk mendukung perkembangan literasi budaya 

anak dan membentuk karakter anak yang mencintai budaya mereka. 

Secara keseluruhan, modul ajar berbasis kearifan lokal yang dikembangkan dalam 

penelitian ini telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan literasi 

budaya anak di TK Salli Sabarang. Penggunaan modul ajar berbasis kearifan lokal tidak 

hanya meningkatkan pemahaman anak tentang budaya mereka, tetapi juga memperkaya 

pengalaman belajar mereka dengan cara yang menyenangkan dan kontekstual. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya lokal dapat menjadi pendekatan yang 

sangat efektif untuk meningkatkan literasi budaya anak, serta membantu mereka 

mengembangkan identitas budaya yang kuat dan positif. Oleh karena itu, disarankan agar 

lebih banyak sekolah PAUD di Indonesia yang mengintegrasikan budaya lokal dalam 

kurikulum mereka untuk mendukung perkembangan literasi budaya anak sejak dini. 

Lagu merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki nilai budaya yang 

sangat kuat dan bisa digunakan sebagai media pembelajaran yang efektif, terutama di 

pendidikan anak usia dini (PAUD). Lagu tradisional, yang sering kali mengandung pesan 

moral, nilai-nilai sosial, dan pengetahuan budaya, dapat menjadi sarana yang menyenangkan 

bagi anak-anak untuk mengenal dan mencintai budaya mereka sendiri. Lagu sering kali 

menyampaikan cerita tentang kehidupan masyarakat, mitos, dan legenda yang turun temurun 

diwariskan, serta mengajarkan nilai-nilai penting seperti persatuan, kebersamaan, dan 

kejujuran. 

Musik dan lagu sebagai media pembelajaran telah lama diakui sebagai salah satu alat 

yang efektif dalam memperkenalkan dan memperkuat nilai-nilai kearifan lokal. Dalam 

konteks PAUD, lagu memiliki banyak manfaat, mulai dari meningkatkan kemampuan 

bahasa anak, memperkenalkan irama dan ritme, hingga membangun hubungan sosial yang 

lebih baik antar sesama teman. Melalui lagu, anak-anak tidak hanya belajar tentang budaya 

mereka, tetapi juga mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai nilai-nilai sosial 

dan budaya yang ada di sekitar mereka. 

Menurut Supriyadi (2020), lagu tradisional tidak hanya memberikan hiburan, tetapi 

juga memiliki muatan nilai-nilai yang bisa mendidik anak untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik. Lagu-lagu tradisional mengandung ajaran tentang moralitas, etika sosial, dan 

kebijaksanaan hidup. Sebagai contoh, lagu daerah yang mengajarkan tentang gotong royong, 

kerja keras, atau persahabatan bisa menjadi sarana yang tepat untuk memperkenalkan anak-

anak pada pentingnya nilai-nilai tersebut. Dengan mendengarkan dan menyanyikan lagu-

lagu ini, anak-anak belajar untuk menghargai nilai-nilai yang terkandung dalam lirik lagu 

tersebut dan mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Lagu juga dapat memperkenalkan berbagai aspek budaya lokal lainnya, seperti musik, 

alat musik tradisional, dan tari-tarian yang merupakan bagian dari kekayaan budaya 

Indonesia. Melalui pembelajaran lagu yang berkaitan dengan kearifan lokal, anak-anak dapat 

mengenal berbagai elemen budaya daerah mereka dengan cara yang menyenangkan dan 

interaktif. Indrawati & Mulyadi (2021) menyatakan bahwa mengajarkan anak-anak melalui 

lagu-lagu daerah bisa menjadi salah satu cara yang efektif untuk memperkenalkan mereka 

pada keanekaragaman budaya Indonesia  

Selain itu, lagu juga berfungsi sebagai media untuk melestarikan budaya lisan. Banyak 

lagu tradisional yang berasal dari cerita rakyat atau legenda yang diwariskan secara turun-

temurun. Dengan mengenalkan lagu-lagu tradisional kepada anak-anak sejak dini, kita turut 

berperan dalam melestarikan warisan budaya lisan yang ada di masyarakat. Alamsyah & 

Pratiwi (2020) menjelaskan bahwa melibatkan anak-anak dalam kegiatan menyanyi lagu 
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daerah dapat memperkenalkan mereka pada mitos, cerita rakyat, dan simbol-simbol budaya 

yang terkandung dalam lagu tersebut, sehingga mereka lebih memahami dan menghargai 

keberagaman budaya Indonesia  

Pengajaran lagu daerah juga dapat membangun keterampilan sosial dan emosional 

anak. Dalam kegiatan menyanyi bersama, anak-anak belajar untuk bekerja sama, 

mendengarkan satu sama lain, dan menghargai teman-teman mereka. Hal ini sangat penting 

untuk perkembangan sosial anak, karena melalui interaksi seperti ini, mereka belajar untuk 

mengelola emosi dan membangun hubungan sosial yang baik. Iskandar & Yuliana (2020) 

menekankan bahwa melalui lagu, anak-anak dapat mengekspresikan perasaan mereka 

dengan cara yang positif dan kreatif, serta belajar untuk berinteraksi dengan orang lain 

secara harmonis. 

Dengan demikian, lagu sebagai bagian dari pembelajaran berbasis kearifan lokal 

memiliki peran yang sangat penting dalam pendidikan anak usia dini. Selain mengenalkan 

anak pada budaya lokal, lagu dapat menjadi alat untuk mengembangkan berbagai 

keterampilan yang berguna bagi perkembangan anak, baik dalam aspek sosial, emosional, 

maupun kognitif. Lagu-lagu yang mengandung nilai-nilai budaya dan moral dapat 

memperkaya pengetahuan anak tentang dunia mereka, serta membentuk karakter anak yang 

mencintai budaya dan nilai-nilai luhur yang ada di masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi 

pendidik untuk mengintegrasikan lagu tradisional sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran 

yang menyenangkan dan penuh makna. 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan modul ajar berbasis kearifan lokal di TK Salli Sabarang Makassar 

terbukti efektif dalam meningkatkan literasi budaya anak usia dini. Melalui penggunaan 

cerita rakyat, lagu daerah, dan permainan tradisional, anak-anak tidak hanya mengenal 

simbol budaya, tetapi juga memahami dan menginternalisasi nilai-nilai budaya seperti 

kebersamaan dan gotong royong. Pembelajaran berbasis budaya lokal juga meningkatkan 

keterampilan sosial dan kognitif anak, membantu mereka lebih aktif berinteraksi, dan 

memahami konsep-konsep sosial yang ada di sekitar mereka. Oleh karena itu, integrasi 

kearifan lokal dalam kurikulum PAUD sangat penting untuk membentuk karakter anak yang 

mencintai budaya dan memiliki identitas yang kuat. 
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